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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Bank Sampah di Kecamatan Kauman, Kabupaten
Tulungagung, sebagai inovasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Kajian difokuskan
pada proses operasional, sistem pengelolaan, dan penerapan akad wadi’ah yad dhamanah
dalam praktiknya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian praktik dengan prinsip-prinsip
ekonomi syariah serta dampaknya terhadap pemberdayaan dan partisipasi masyarakat.
Rumusan masalah penelitian (1) Bagaimana Tabungan Bank Sampah Berbasis Akad Wadiah
di Bank Sampah Manfaat Kec. Kauman? (2) Bagaimana Tabungan Bank Sampah Berbasis
Akad Wadiah ditinjau dengan Magashid Syariah di Bank Sampah Manfaat Kec. Kauman?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian dilakukan di Bank Sampah Manfaat Kauman, Kabupaten Tulungagung.
Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan pendekatan induktif,
teknik komparatif, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi dan
member checking.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Akad wadi’ah di Bank Sampah Manfaat
Kauman diterapkan melalui penitipan sampah anorganik yang hasil penjualannya dicatat
sebagai saldo tabungan, yang dapat dicairkan dalam bentuk tunai atau barang kebutuhan.
Sistem ini menumbuhkan budaya menabung, amanah, dan tanggung jawab berbasis ekonomi
syariah, dengan kewajiban pengelola mengganti kerugian akibat kelalaian dan pencatatan
yang transparan. (2) Sistem tabungan bank sampah berbasis akad wadi‘ah di Bank Sampah
Manfaat Kecamatan Kauman tidak hanya sah menurut hukum ekonomi syariah, tetapi juga
mencerminkan penerapan prinsip magasid al-syari‘ah. Pengelolaan sampah bernilai
ekonomis melalui akad wadi‘ah telah mendorong pemberdayaan masyarakat di sektor
ekonomi mikro secara adil dan transparan. Sistem ini tidak hanya menjawab isu lingkungan,
tetapi juga menjadi alternatif model ekonomi Islam yang inklusif dan berkelanjutan. Secara
substansial, praktik ini memenuhi lima tujuan utama maqasid al-syari‘ah: menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan demikian, Bank Sampah Manfaat menjadi contoh
nyata implementasi maqasid al-syart‘ah dalam ekonomi sirkular berbasis komunitas.
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This research is motivated by the establishment of a community-based waste bank in
Kauman District, Tulungagung Regency, as an innovation in waste management. The study
focuses on the operational processes, management systems, and the implementation of the
wadi ‘ah yad damanah contract in practice.

The research aims to analyze the alignment of this practice with sharia economic
principles and its impact on community empowerment and participation. The research
questions are: (1) How is the Waste Bank Savings System Based on the Wadi‘ah Contract
implemented at Bank Sampah Manfaat in Kauman District? (2) How does this savings system
align with Maqasid al-Shari‘ah at Bank Sampah Manfaat in Kauman District?

This study employs a descriptive-analytical method with a qualitative approach. The
research was conducted at Bank Sampah Manfaat, Kauman District, Tulungagung Regency.
Data were collected from both primary and secondary sources using interviews, observation,
and documentation. The data analysis employed inductive reasoning, comparative
techniques, and conclusion drawing. Data validity was ensured through triangulation and
member checking.

The findings indicate that: (1) The wadi ‘ah contract at Bank Sampah Manfaat is
implemented through the safekeeping of inorganic waste, whose sales proceeds are recorded
as savings balances. These can be withdrawn in the form of cash or essential goods. This
system promotes a culture of saving, trustworthiness, and responsibility based on sharia
economics, with managers obligated to compensate for losses due to negligence and to
maintain transparent records. (2) The waste bank savings system based on the wadi ‘ah
contract at Bank Sampah Manfaat in Kauman District is not only legitimate under sharia
economic law but also reflects the practical application of magqasid al-shari ‘ah. Managing
economically valuable waste through the wadi ‘ah contract has empowered the community,
particularly in the microeconomic sector, with justice and transparency. This system
addresses environmental issues while offering an alternative Islamic economic model that is
inclusive and sustainable. Substantively, this practice fulfills the five core objectives of
magqasid al-shart‘ah: preserving religion (hifz al-din), life (hifz al-nafs), intellect (hifz al-
‘agl), lineage (hifz al-nasl), and wealth (hifz al-mal). Thus, Bank Sampah Manfaat serves as
a concrete model of how magqdasid al-shart ‘ah can be implemented within a community-based
circular economy.
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